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 Pemberian subtitusi cacing laut dengan cacing tanah pada pembenihan udang windu diharapkan dapat 
meningkatkan kematangan gonad, fekunditas dan derajat penetasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh subtitusi cacing laut dengan cacing tanah dan untuk mengetahui jumlah subtitusi cacing laut dengan 
cacing tanah yang terbaik terhadap kematangan gonad, fekunditas dan derajat penetasan pada induk udang windu 
(Penaeus monodon Fab.). Materi yang digunakan induk udang windu yang berasal dari Pangandaran dengan 
berat tubuh rata-rata 160.47±14.88 gram. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yaitu perlakuan A (Cumi-cumi 30%, Tiram 40%, Cacing laut 30%), 
perlakuan B (Cumi-cumi30%, Tiram 40%, Cacing laut 22,5%, Cacing tanah 7,5%), perlakuan C (Cumi-
cumi30%, Tiram 40%, Cacing laut 15%, Cacing tanah 15%), perlakuan D (Cumi-cumi30%, Tiram 40%, Cacing 
laut 7,5%, Cacing tanah 22,5%), dan perlakuan E (Cumi-cumi30%, Tiram 40%, Cacing tanah 30%) dengan 3 
kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian subtitusi cacing laut dengan cacing tanah 
perlakuan A memberikan tingkat kematangan gonad paling cepat yaitu selama 4 – 5 hari. Hasil itu menunjukkan 
bahwa pemberian subtitusi cacing laut dengan cacing tanah berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap derajat 
penetasan (HR) dengan nilai tertinggi pada perlakuan B yaitu sebesar 94,40±1,49% tetapi tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap kematangan gonad dan fekunditas induk udang windu (P. monodon Fab.). Berdasarkan 
pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pemberian cacing tanah sebanyak 25% dari total pemberian 
cacing laut dapat digunakan sebagai substitusi cacing laut dalam strategi pemberian pakan induk udang windu. 
 




 The substitute mudworm with earthworm in the tiger prawn hatchery can be expected to increase the 
maturation, fecundity and hatching rate. The purpose of the research was to observe the effect of the substitute 
mudworm with earthworm and to find out the best quantity of substitute earthworm on the maturation, fecundity 
and hatching rate (HR) brood stock of tiger prawn. This experiment used black tiger shrimp brood stock from 
Pangandaran with 160.47±14.88 grams weight. This experiment used was experimental method with completely 
randomized design with 5 treatments, i.e. treatment A (30% squid, 40% oyster, 30%mudworm, 0% earthworm), 
treatment B (30% squid, 40% oyster, 22,5%mudworm, and 7,5% earthworm), treatment C (30% squid, 40% 
oyster, 15%mudworm, and 15% earthworm), treatment D (30% squid, 40% oyster, 7,5%mudworm and 22,5% 
earthworm) and treatment E (30% squid, 40% oyster, 0% mudworm, 30% earthworm). The result showed that 
the substitute mudworm with earthworm in the treatment A was the fastest on the maturation during 4 – 5 days. 
the substitution treatments of mudworm with earthworm were significantly effect (P<0,05) on the Hatching Rate 
(HR) with the highest value in treatment B of 94,40±1,49% but not significantly effect (P>0,05) on the 
maturation and the fecundity of tiger prawn, P. monodon Fab. Base on the results and conclusion suggested that 
the gift of  earthworm 25% of total giving mudworn  can used  as substitution of  mudworm  in giving feed 
strategy for tiger prawn, P. monodon Fab. 
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Udang windu (Penaeus monodon Fab.) merupakan suatu komoditas perikanan yang bernilai ekonomis 
penting. Udang windu juga merupakan udang asli Indonesia yang mudah dibudidayakan di perairan payau. Oleh 
karena itu budidaya udang windu mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga peluang bisnis untuk 
budidaya udang windu banyak diminati. Permintaan pasar terhadap udang windu sangat tinggi, baik di dalam 
negeri maupun dari luar negeri.  Pada tahun 1996 – 1998 produksi udang windu menurun akibat dari serangan 
wabah penyakit. Pada tahun 2001 udang vannamei mulai dibudidayakan di Indonesia, sejak saat itu  produksi 
udang mulai meningkat lagi. Pada tahun 2011 produksi udang mencapai 400.386 ton, sedangkan kebutuhan 
benih udang windu tahun 2011 sebesar 7.530.667 ekor mengalami peningkatan sebesar 10,33% dari tahun 2010. 
Pada tahun 2014 Kementrian Kelautan dan Perikanan menargetkan produksi udang nasional mencapai 699.000 
ton. Setiap tahun, kebutuhan nasional benur windu rata-rata mencapai 40 miliar benur, tetapi yang tercukupi 
hanya sekitar 50 % (Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2013). 
Upaya pemenuhan permintaan udang yang terus meningkat mendorong petani membudidayakan udang 
windu secara intensif. Di sisi lain, kendala yang dihadapi untuk pemenuhan kebutuhan pakan adalah tingginya 
harga pakan. Menurut Haliman dan Adijaya (2005), kebutuhan pakan buatan pada budidaya udang berkisar dari 
60-70% dari total biaya produksi. Permasalahan harga pakan yang relatif mahal disebabkan oleh tingginya 
kandungan protein dalam pakan. Protein merupakan zat terpenting dari semua zat gizi yang diperlukan 
ikan/udang karena merupakan zat penyusun dari sumber energi utama bagi ikan/udang.  
Cacing tanah merupakan hewan invertebrata yang memiliki keunggulan dan bermanfaat, diantaranya 
mudah dibudidayakan, dapat mengurai bahan organik sehingga dapat menjaga keseimbangan lingkungan. Selain 
itu juga dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pengganti tepung ikan, sebagai sumber protein hewani 
sehingga cacing dapat dipertimbangkan sebagai pakan untuk ikan maupun udang (Mubarok dan Lili, 2003).  
Suatu jenis pakan alami dapat digunakan sebagai pakan induk antara lain yaitu kontinyuitas ketersediaan, 
kandungan nutrisi serta bukan sebagai pembawa penyakit (Haryati et al., 2010). Cacing tanah merupakan salah 
satu contoh pakan alami yang dapat digunakan sebagai pakan untuk induk udang karena kandungan protein yang 
tinggi serta dapat dimanfaatkan untuk yang lainnya.Cacing tanah merupakan pakan alami untuk udang yang 
belum banyak dikenal masyarakat. Kandungan protein yang tinggi merupakan salah satu alasan mengapa cacing 
tanah dimanfaatkan sebagai pakan udang, selain itu ketersediaan stok cacing laut yang terbatas karena cacing 
laut yang diperoleh dari hasil penangkapan sehingga cacing tanah dapat mensubtitusi cacing laut untuk 
memenuhi nutrisi induk udang. Beberapa ahli telah melakukan penelitian tentang fekunditas udang windu 
(Susanto et al., 2008), demikian pula tentang performa kematangan gonad pada induk udang windu (Soni et al., 
2011), kematangan gonad pada udang vannamei (Wouters et al., 2001), kematangan gonad pada udang windu 
dengan kombinasi pakan yang berbeda (Ramesh, 2013). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah peran cacing tanah dapat mengganti peran cacing laut untuk meningkatkan kualitas induk 
udang. 
 
2. MATERI DAN METODOLOGI PENELITIAN  
Hewan Uji 
Hewan uji yang digunakan adalah induk udang windu (Penaeus monodon Fab.) yang berasal dari perairan 
Pangandaran sebanyak 15 ekor. Induk betina ini memiliki berat tubuh rata-rata 160,47±14,88 gram dengan 
kepadatan 1 ekor/ulangan (Suwoyo et al., 2008) dan umur induk udang windu lebih dari 1 tahun. Induk udang ini 
belum memijah dan diambil berada pada tingkat kematangan gonad yang sama. 
 Wadah yang digunakan untuk pemijahan udang windu adalah sterofoam sebanyak 15 buah dengan ukuran 
68 x 36 x 25 cm dengan ketinggian air 20,5 cm dengan volume 50 liter dengan luasan 0,24 m
2
, sedangkan wadah 
yang digunakan untuk penetasan telur adalah bak fiber sebanyak 5 buah dengan volume 500 liter. 
Pakan Uji 
Pakan yang digunakan adalah pakan alami cumi-cumi, tiram, dan cacing laut serta cacing tanah sebagai 
pengganti cacing laut sebanyak 30 % dari biomassa dengan frekuensi 3 kali dalam sehari (Haryati et al., 2010). 
Pakan yang diberikan untuk induk udang windu mengacu pada hasil penelitian Haryati et al. (2010) yaitu cumi-
cumi 30%, cacing laut 30% dan kerang 40%, sehingga subtitusi cacing tanah yang dilakukan yaitu dari 
pemberian pakan cacing laut 30%. Frekuensi pemberian pakan dilakukan 3 kali sehari yaitu pada pukul 09.00 
WIB, 17.00 WIB, dan 01.00 WIB. 








AA EPA DHA 
Cacing laut (Marphysa sp.)4 42,400 9.840 0.255 0.023 0.0373 0.020 
Cumi-cumi (Loligo sp.)4 68.700 15.980 0.005 0.075 0.0300 0.012 
Tiram (Crassosstrea sp.) 51,6605 12,1905 - 0,7501 1.4801 0.7501 
Cacing tanah (L. rubellus) 63,0802 18,5102 - 0.1103 0.8003 0.6003 
Sumber: 
1




 Astuti (2001), 
4





Journal of Aquaculture Management and Technology 
Volume 3, Nomor 4, Tahun 2014, Halaman 158-165 





Tabel 2. Nutrisi pakan pada setiap perlakuan yang digunakan dalam penelitian 
Jenis Pakan Protein (%) Lemak (%) Karotenoid  HUFA 
    AA EPA DHA Total 
A 53,99 12,62 0,078 0,33 0,61 0,31 67,93 
B 55,55 13,27 0,059 0,34 0,67 0,39 70,27 
C 57,09 13,92 0,039 0,34 0,73 0,42 72,53 
D 58,64 14,57 0,020 0,35 0,78 0,47 72,83 
E 60,19 15,22 0,0015 0,35 0,84 0,51 77,11 
Keterangan: Hasil perhitungan setiap perlakuan 
Sumber: 
1




 Astuti (2001), 
4





Penelitian ini dilakukan di Hatcery Skala Rumah Tangga (HSRT) UD. Sari Benur, desa Jatisari, Kecamatan 
Sluke, Rembang selama 60 hari. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan  dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan 
adalah pemberian pakan alami cacing tanah yang berbeda dengan perlakuan sebagai berikut: 
Perlakuan A: Cumi-cumi 30%, Tiram 40%, Cacing laut 30%, Cacing tanah 0%  
Perlakuan B: Cumi-cumi 30%, Tiram 40%, Cacing laut 22,5%, Cacing tanah 7,5% 
Perlakuan C: Cumi-cumi 30%, Tiram 40%, Cacing laut 15%, Cacing tanah 15% 
Perlakuan D: Cumi-cumi 30%, Tiram 40%, Cacing laut 7,5%, Cacing tanah 22,5% 
Perlakuan E: Cumi-cumi 30%, Tiram 40%, Cacing laut 0%, Cacing tanah 30% 
Parameter yang diukur meliputi kematangan gonad, nilai Fekunditas, dan derajat penetasan (Hatching Rate/HR). 
Fekunditas 
Fekunditas dihitung menggunakan metode Ismail (1991) dengan formula sebagai berikut: 
Jt = 
Bp  x Yt
Ps  x Gc
 
Keterangan: 
Jt  = Jumlah telur yang dilepaskan induk (butir)  
Bp = Volume air dalam bak pemijahan (500 L) 
Ps = Frekuensi pengambilan sampel air (5 kali) 
Gc = Volume air sampel (100 ml) 
Yt = Jumlah telur dari seluruh sampel (butir) 
Derajat penetasan (Hatching Rate/HR) 
Larva yang sudah menetas diambil sampelnya dari beberapa titik stasiun (lima stasiun) dengan 
menggunakan beaker glass. Larva yang ada di beaker glass dihitung dan dirata-ratakan sebanyak stasiun 
pengambilan. Hasil rata-rata tersebut kemudian dikalikan dengan volume bak dan dibagi dengan volume beaker 
glass, maka akan diketahui jumlah telur yang menetas. Kemudian jumlah larva yang menetas dibagi dengan 
jumlah total telur dan dikalikan dengan 100%. Rumus derajat penetasan adalah sebagai berikut (Manasveta, 
1993). 
HR = 
 𝑇𝑒𝑙𝑢𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑚𝑒𝑛𝑒𝑡𝑎𝑠
 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑡𝑒𝑡𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 
Kualitas Air 
Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian adalah oksigen terlarut (DO), suhu, salinitas dan pH 
dan Amoniak. Pengukuran kualitas air dilakukan pada awal dan akhir  penelitian. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tingkat Kematangan Gonad 
 Hasil pengamatan tingkat kematangan gonad induk udang windu pada masing-masing perlakuan A, B, C, 
D, dan E menunjukkan bahwa tingkat kematangan gonad pada perlakuan A yaitu TKG I selama 3 hari, TKG II 
selama 3 hari, TKG III selama 4 hari, dan TKG IV selama 4 – 5 hari. Tingkat kematangan gonad pada perlakuan 
B yaitu  TKG I selama 3 hari, TKG II selama 3 – 4 hari, TKG III selama 4 – 5 hari, TKG IV selama 5 – 6 hari. 
Tingkat kematangan gonad pada perlakuan C yaitu TKG I selama 3 hari, TKG II selama 3 – 4 hari, TKG III 
selama 4 – 5 hari, dan TKG IV 5 – 6 hari. Tingkat kematangan gonad pada perlakuan D yaitu TKG I selama 3 
hari, TKG II selama 4 hari, TKG III selama 5 – 6 hari dan TKG IV 6 – 7 hari. Tingkat kematangan gonad pada 
perlakuan E yaitu TKG I selama 3 hari, TKG II selama 3 – 4 hari, TKG III selama 4 – 5 hari, dan TKG IV 
selama 5 – 6 hari. Pada masing-masing perlakuan, tingkat kematangan gonad yang lebih cepat yaitu pada 
perlakuan A selama 4 – 5 hari, sedangkan pada perlakuan D menunjukkan tingkat kematangan gonad paling 
lama yaitu 6 – 7 hari. 
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Gambar 1. Grafik Tingkat Kematangan Gonad (TKG) Induk Udang Windu (P. monodon Fab.) 
 
Pemberian pakan yang berkualitas dan dalam jumlah yang cukup dapat meningkatkan kualitas induk. Pakan 
sangat besar pengaruhnya terhadap kematangan gonad, baik jantan maupun betina, oleh sebab itu pemilihan 
pakan yang tepat sangat berperan penting terhadap proses kematangan gonad. Induk udang windu pada 
perlakuan A (Cumi-cumi 30%, Tiram 40%, Cacing laut 30%) menghasilkan kematangan gonad yang lebih cepat 
dan perlakuan D (Cumi-cumi 30%, Tiram 40%, Cacing laut 7,5%, Cacing tanah 22,5%). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat kematangan gonad tiap induk berbeda dipengaruhi oleh pakan yang diberikan. 
Perbedaan tingkat kematangan gonad ini diduga disebabkan karena adanya perbedaan kandungan HUFA pada 
pakan yang diberikan. Hoa et al. (2009), menggunakan cacing laut sebesar 7,66% dan 16,50% sebagai pakan 
induk udang windu, menghasilkan frekuensi pemijahan dan fekunditas yang berbeda nyata dengan pakan yang 
mengandung komposisi cacing laut lebih kecil. Kesuksesan ini disebabkan kandungan ARA/EPA dan DHA/EPA 
dalam cacing laut berperan penting dalam memacu pematangan gonad induk udang. Nguyen et al. (2012), juga 
telah menggunakan tiga jenis ekstrak dari Polychaeta sebesar 0,5% lemak netral untuk pakan induk udang 
Marsupenaeus japonicas yang menunjukkan ekstrak Polychaeta terutama lemak netral berperan dalam proses 
pemijahan induk udang windu dibandingkan fraksi yang lain. 
Menurut Suwoyo et al. (2008), perkembangan gonad dipicu oleh kualitas induk, pakan dan kondisi 
lingkungan. Semakin besar ukuran induk akan semakin berkualitas karena tubuh telah dewasa. Pakan berkualitas 
sangat berpengaruh pula dalam perkembangan gonad. Beberapa jenis pakan segar seperti daging cumi-cumi, 
kerang dan cacing darah sering digunakan dalam proses produksi induk matang gonad. Middleditch et al. (1980) 
menyatakan, lemak merupakan komponen nutrisi penting yang dibutuhkan untuk perkembangan ovarium udang. 
Asam lemak n-6 HUFAs merupakan prekursor hormon prostaglandin dan memainkan peranan penting dalam 
proses reproduksi dan vitellogenesis. Pematangan gonad dan pemijahan meningkat ketika udang Peneaus 
setiferus yang diberi pakan cacing Polychaeta hal ini disebabkan kandungan lemak yang ada dalam tubuh cacing.  
Kian et al. (2004) dalam Rasidi (2012) yang melakukan penelitian pada induk udang windu yang 
menggunakan dan tidak menggunakan cacing Polychaeta pada induk udang windu, diperoleh informasi induk 
udang windu yang menggunakan cacing Polychaeta mempunyai tingkat kematangan gonad dan pemijahan yang 
berbeda nyata dibandingkan dengan yang tidak menggunakan cacing Polychaeta. 
Fekunditas 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai fekunditas untuk masing-masing perlakuan selama penelitian 
tersaji pada Tabel 3. 
Tabel 3. Nilai Rata-rata Fekunditas  pada Induk Udang Windu (P. monodon Fab.) Selama Penelitian. 
Perlakuan 
 Variabel Variabel  















Keterangan : Nilai Rata-rata pada angka yang berbeda dengan huruf superscript yang berbeda menunjukkan nilai 
yang berbeda nyata (P<0,05) menurut uji Wilayah Ganda Duncan 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada masing-masing perlakuan menunjukkan bahwa pemberian subtitusi 
cacing laut dengan cacing tanah tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap fekunditas induk udang windu. Hal ini 
diduga karena induk yang digunakan dalam penelitian memiliki bobot yang hampir sama. Semakin besar bobot 
induk udang maka jumlah telur yang dihasilkan juga akan semakin banyak. Hal ini sesuai dengan pernnyatan 
Vilegas et al. (1986) jumlah telur yang dilepaskan dipengaruhi ukuran induk dan pendapat Suyanto dan Enny 
(2009) mengatakan bahwa, jumlah telur yang dapat dihasilkan oleh seekor induk udang betina tergantung pada 
ukuran badannya. Makin besar induk, semakin banyak telur yang  dikeluarkannya. Induk udang windu dengan 
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oleh seekor udang windu tercatat lebih dari 1.000.000 butir. Masing-masing perlakuan induk memiliki jumlah 
telur yang berbeda.  
 Jumlah telur tiap induk rata-rata 676.000 – 740.000 butir dengan berat rata-rata 160,47±14,88 gram. 
Menurut SNI (2006), seekor induk udang windu alam dengan berat ≥120 gr dapat menghasilkan ≥300.000 butir 
telur dan berdasarkan hasil penelitian Arnold (2013), induk alam dengan berat rata-rata 139,4±3,8 gr 
menghasilkan telur 552.000±29 butir dengan rata-rata 3.909±252 butir/gr berbeda nyata terhadap induk 
domestikasi dengan berat rata-rata 164,3±3,5 gr menghasilkan telur 413.000±41 butir dengan rata-rata 
2.476±215 butir/gr. Menurut Susanto et al. (2008), induk alam dengan berat sekitar 80 gram mampu 
menghasilkan telur sebanyak 400.000 butir setiap pemijahan, bahkan induk betina dengan berat tubuh 250-300 
gram dapat menghasilkan telur 1 juta butir.  
 Perlakuan D yang diberi pakan Cumi-cumi 30%, Tiram 40%, Cacing laut 7,5%, Cacing tanah 22,5% 
memiliki jumlah telur tertinggi dengan jumlah telur rata-rata 7,40±0,30 butir. Hal ini karena kandungan asam 
lemak AA yang ada pada cacing tanah dan cacing laut dapat diserap dengan baik, serta kandungan asam lemak 
AA pada subtitusi cacing laut dengan cacing tanah tinggi dari pada yang lain. Menurut Huang et al. (2008) juga 
membuktikan adanya korelasi positif antara fekunditas dan kandungan asam lemak ARA yang dikonsumsi oleh 
udang Penaeus monodon. Menurut Soni et al.(2011), induk udang ablasi yang diberikan cacing tanah (L. 
rubellus) yang diperkaya dengan Spirulina sp. menghasilkan 68,07 juta butir telur dari 58 kejadian memijah atau 
setara dengan 1.173.620 butir telur per induk per pemijahan. Tingginya angka fekunditas menunjukkan pengaruh 
pemberian L. rubellus yang diperkaya Spirulina sp. member dampak positif. didalam cacing tanah terdapat 
kandungan asam lemak yang dibutuhkan oleh udang dalam perkembangan telurnya seperti kandungan EPA dan 
DHA yang tinggi yaitu 0,8% dan 0,6% (Astuti, 2001). Seperti pernyataan Yuwono (2005) yang melaporkan 
bahwa, cacing Nereis sp. Mengandung asam lemak yang sangat dibutuhkan oleh udang seperti asam linoleat, 
asam linolenat, asam stearat dan EPA. Asam lemak tersebut dibutuhkan untuk perkembangan telur pada induk 
udang. Sedangkan perlakuan B yang diberi pakan Cumi-cumi 30%, Tiram 40%, Cacing laut 22,5%, Cacing 
tanah 7,5% memiliki jumlah telur terendah dengan jumlah telur rata-rata 6,76±0,43 butir. Dari hasil tesebut 
jumlah telur yang dihasilkan induk berbeda. Jumlah telur yang tinggi dipengaruhi oleh bobot dari induk udang 
dan juga besar kecilnya kantong telur. Suyanto dan Enny (2009) mengatakan bahwa, jumlah telur yang dapat 
dihasilkan oleh seekor induk udang betina tergantung pada ukuran badannya. Semakin besar induk, semakin 
banyak telur yang  dikeluarkannya. 
Derajat Penetasan (Hatching Rate) 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai Derajat penetasan (HR) (%) untuk masing-masing perlakuan 
selama penelitian tersaji pada Tabel 4. 



















Keterangan: Nilai Rata-rata pada angka yang berbeda dengan huruf superscript yang berbeda menunjukkan nilai 
yang berbeda nyata (P<0,05) menurut uji Wilayah Ganda Duncan 
 
Berdasarkan dari hasil tiap-tiap perlakuan A, B, C, D dan E, perlakuan B (Cacing laut 22.5% dan cacing 
tanah 7.5%) memiliki HR lebih tinggi dari pada perlakuan lainnya yaitu sebesar 94.4±1.49%. Menurut Saifuddin 
dan Kadek (2007), Hatching rate yang tinggi disebabkan oleh beberapa faktor antara lain kualitas induk yang 
digunakan yang meliputi bobot tubuh, kelengkapan organ tubuh dan tingkat stres yang rendah, kualitas sperma, 
nutrisi pakan yang lengkap (mendukung kematangan gonad) dan penanganan telur yang bagus. Menurut Huang 
et al (2008) mengemukakan bahwa, kandungan PUFA yang tinggi dalam pakan induk berhubungan dengan 
kualitas pemijahan, seperti fekunditas, fertilisasi dan daya tetas. Selanjutnya dikemukakan fungsi dari PUFA 
dalam proses embryogenesis kemungkinan berhubungan dengan fluiditas dan permeabilitas membran sel. Telur 
ikan mengandung enzim-enzim yang berperan dalam proses glikolisis dan siklus asam sitrat. Dalam proses 
tersebut membutuhkan oksigen yang diperoleh melalui proses respirasi. Berubahnya secara fisik membrane 
biologi akan berpengaruh terhadap membranassociated enzyme yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap 
proses fisiologi. 
Kualitas Air 
  Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian adalah oksigen terlarut (DO), suhu, salinitas dan 
pH. Pengukuran dilakukan pada awal dan akhir penelitian. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian tersaji 
pada Tabel 5 dan Tabel 6. 
  
Journal of Aquaculture Management and Technology 
Volume 3, Nomor 4, Tahun 2014, Halaman 158-165 







Tabel 5. Parameter Kualitas Air pada Bak Pemeliharaan Induk Udang Windu Selama Penelitian 
No. Parameter Kualitas Air Kisaran Kelayakan 
1. Suhu (C) 29 – 30 27 – 30 (Suyanto dan Enny, 2009) 
2. DO (mg/l) 5,6 – 7,4 4 – 7 (Cholik et al., 2005) 
3. pH 7,6 – 7,8 7,5 – 8,5 (Suyanto dan Enny, 2009) 
4. Salinitas (ppm) 30 – 31 19 – 35 (Sutomo, 2007) 
5. Amonia (mg/L) 0,028 –0,031 0,08 (Cholik et al., 2005) 
  
Tabel 6. Parameter Kualitas Air pada Bak Penetasan Telur Induk Udang Windu Selama Penelitian 
No. Parameter Kualitas Air Kisaran Kelayakan 
1. Suhu (C) 30 – 31 27 – 30 (Sumarwan et al., 2008) 
2. DO (mg/l) 5,1 – 7,7 4 – 7 (Cholik et al., 2005) 
3. pH 7,5 – 7,7 7,5 – 8,5 (Suyanto dan Enny, 2009) 
4. Salinitas (ppm) 30 – 31 19 – 35 (Sutomo, 2007) 
5. Amonia (mg/L) 0,028 –0,031 0,08 (Cholik et al., 2005) 
  
 Hasil pengukuran menunjukkan suhu berkisar antara 29-30
°
C, dengan kadar oksigen terlarut selama 
penelitian menunjukkan kisaran nilai 5,6 – 7,4 mg/L. Derajat keasaman pada media pemeliharaan 
memperlihatkan nilai 7,6 – 7,8. Berdasarkan hasil pengukuran tersebut maka dapat dikatakan kualitas air layak 
digunakan sebagai media pemeliharaan induk udang windu. 
Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian diperoleh hasil suhu 29 – 30C sedangkan pada bak 
penetasan berkisar antara 30 – 31C dengan salinitas berkisar 30 -31ppm. Nilai ini menunjukkan suhu air masih 
berada dalam kisaran yang normal. hal ini sesuai dengan pendapat Riani (2000) yang menyatakan bahwa kisaran 
suhu yang optimal antara 28 - 32C dan salinitas optimal antara 29 -34 g/l (SNI 01-6144-2006). Menurut Chien 
(1992) dalam Cholik et al. (2005) mengatakan bahwa, udang windu memerlukan lingkungan perairan dengan 
dengan kisaran suhu 28 – 30 OC, bila suhu turun maka nafsu makan akan turun. 
Hasil pengukuran pH dan DO selama penelitian diperoleh hasil pH induk berkisar 7,6 – 7,8 dan DO 
berkisar 5,6 – 7.4 mg/l. Nilai ini masih dikategorikan layak untuk budidaya Udang windu. Hal ini sesuai dengan 
SNI bahwa pH optimum berkisar 7 – 8 dan DO ≥5 (SNI 01-6144-2006). Amonia merupakan bentuk ekskresi 
bernitrogen pada Crustacea. Hal ini berkaitan dengan nutrisi pada pakan yang mengandung protein, karena 
ammonia merupakan hasil metabolisme protein. Telah diketahui toksisitas amonia member pengaruh pada 
kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan moulting. Toksisitas amonia mempengaruhi pH perairan, jika toksisitas 
amonia meningkat pH perairan meningkat (Racotta et al., 2003). 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa  subtitusi cacing laut 
dengan cacing tanah berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap derajat penetasan (HR) tetapi tidak berpengaruh nyata 
(P>0.05) terhadap kematangan gonad dan fekunditas; dan pemberian pakan cacing tanah sebanyak 25% dari total 
pemberian cacing laut dapat digunakan sebagai substitusi cacing laut dalam strategi pemberian pakan induk 
udang windu. 
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